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Kecamatan Bandung Wetan Gelorakan Jumat Bersih,
Menuju Lingkungan Bersih dan Asri
Prolite – Kecamatan Bandung Wetan kembali mengadakan kegiatan
Jumat Bersih (Jumsih) di daerah Kelurahan Cihapit tepatnya di
3 titik lokasi yaitu di Taman Cilaki, Jalan Cisangkuy, dan
daerah di sekitar Taman Cibeunying, Jumat 7 Februari 2025.

Kegiatan  ini  juga  melibatkan  berbagai  macam  personil  yang
berada di bawah kecamatan seperti ASN (Aparatur Sipil Negara),
non  ASN,  dan  juga  Forkopimcan  (Forum  Koordinasi  Pimpinan
Kecamatan).
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Lembaga  Kemasyarakatan  Kelurahan  (LKK)  yang  berada  di
kecamatan ini seperti Karang Taruna dan Forum RW juga turut
berpartisipasi.  Mereka  ikut  membersihkan  lingkungan  bersama
Gober  (Gorong-gorong  dan  kebersihan)  serta  Linmas
(Perlindungan  Masyarakat).

dok Pemkot Bandung

Gerakan Jumsih dimulai pada pukul – WIB. Dimulai dengan apel
pagi untuk koordinasi pembagian tempat dan juga sarapan, para
petugas yang terlibat pun disebar untuk membersihkan daerah
tersebut.

Dengan banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan
Jumsih ini masyarakat pun diharapkan dapat mengikuti gerakan
ini agar lingkungan sekitar tetap terjaga.

“Harapan untuk ke depannya bisa dilaksanakan di semua RW dan
bahkan  bisa  melibatkan  semua  elemen  masyarakat  untuk
pelaksanaan  Jumat  Bersih,  karena  berkaitan  juga  dengan
penanganan sampah di Kota Bandung,” ujar Camat Bandung Wetan,
Rizka Ariyani di Taman Cibeunying, Jumat, 7 Februari 2024.

Rizka juga menambahkan, dengan kegiatan ini, masyarakat dapat
teredukasi  tentang  pengolahan  dan  pemilahan  sampah  serta
menjadi contoh untuk masyarakat.

Kota  Bandung  dan  Hamamatsu
Jajaki Kerja Sama di Bidang
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Kota Bandung dan Hamamatsu Jajaki Kerja Sama di
Bidang SDM dan Kesehatan
Prolite – Pemerintah Kota Bandung menerima kunjungan delegasi
dari Kota Hamamatsu, Jepang, di Ruang Tata Praja Balai Kota
Bandung, Kamis 6 Februari 2025.

Kunjungan ini bertujuan untuk membahas kerja sama di bidang
pengembangan kapasitas sumber daya manusia (SDM) serta sektor
kesehatan dan medis.

Anggota  Dewan  Kota  Hamamatsu,  Suzuki  Hiroyuki  menegaskan
komitmen  Kota  Hamamatsu  dalam  meningkatkan  hubungan  dengan
Bandung,  khususnya  dalam  bidang  kesehatan  dan  pengembangan
SDM.

https://prolitenews.com/kota-bandung-dan-hamamatsu-jajaki-kerja-sama/


dok Pemkot Bandung

“Saya juga berfokus pada bidang kesehatan, termasuk membantu
talenta muda Indonesia untuk berkarier di Jepang. Selain itu,
saya  memiliki  peran  di  Kementerian  Ekonomi  Jepang  untuk
memperkuat kerja sama dengan Indonesia,” ujar Suzuki.

Menurutnya, banyak industri di Jepang yang membutuhkan tenaga
kerja muda dari Indonesia, khususnya di sektor kesehatan.

Oleh karena itu, kerja sama ini tidak hanya membuka peluang
karier  bagi  tenaga  muda  Indonesia  tetapi  juga  mendorong
program pertukaran pelajar dan tenaga profesional antara kedua
kota.

dok Pemkot Bandung

“Dengan berbagai hal yang bisa kita kerjasamakan ke depan kami
punya harapan kerjasama akan semakin meningkat. Harapan kami
ini jadi manfaat bagi kedua kota,” katanya.

Atas hal itu, Pj Sekretaris Daerah Kota Bandung, Iskandar
Zulkarnain  berharap,  kerja  sama  ini  dapat  meningkatkan
kapasitas tenaga kesehatan serta tata kelola manajemen rumah
sakit di Kota Bandung.

“Kami  berharap  penjajakan  kerja  sama  ini  dapat  memberikan
manfaat nyata, khususnya dalam peningkatan kompetensi tenaga
kesehatan dan pengelolaan fasilitas medis di Kota Bandung,”
ujar Iskandar.

“Bukan hanya tenaga kesehatan saja, tapi juga sektor industri
dan juga kerjasama di bidang pendidikan. Mudah-mudahan dalam
waktu dekat bisa berproses kerjasamanya,” imbuhnya.

Di tempat yang sama, Direktur RSUD Bandung Kiwari, Yorisa
Sativa mengatakan, Jepang merupakan salah satu negara yang
punya pendidikan dan teknologi kesehatan yang baik. Untuk itu,



berbagai  kerja  sama  dapat  dijalin  di  antaranya  penanganan
limbah media B3, biohazard dan penanganan gempa.

“Kami perlu masukan dalam mitigasi gempa di rumah sakit gempa,
kami  juga  ditunjuk  Kemenkes  sebagai  rumah  sakit  dalam
penanganan gempa kaitannya dengan sesar Lembang. Hal ini bisa
kita  kerjasamakan  dalam  penanganan  gempa  tersebut  yang
diprediksi bisa terjadi kapan saja,” katanya.

Selain itu, ada pula kerja sama pelatihan untuk perawatan
lansia, penanganan kekerasan ibu dan anak serta disabilitas.

Sebelummya, Kota Bandung dan Hamamatsu telah menjalin hubungan
sister city sejak ditandatanganinya Letter of Intent (LoI)
pada  19  Desember  2014,  yang  kemudian  diperkuat  dengan
Memorandum of Understanding (MoU). Sejak saat itu, berbagai
program telah dilaksanakan, termasuk:

Program  Hibah  Pencegahan  Kebocoran  Air  (2017–2019),1.
kerja  sama  antara  Perumda  Tirtawening  dan  Japan
International  Cooperation  Agency  (JICA).
Dukungan Teknis untuk Pemeliharaan dan Manajemen Pipa2.
Air, sebagai bagian dari pelatihan personel dalam sistem
penyediaan air.

MoU  antara  kedua  kota  berakhir  pada  26  Juli  2024,  namun
Bandung dan Hamamatsu telah sepakat untuk memperpanjang kerja
sama dengan cakupan yang lebih luas.

Selain bidang akademik, lingkungan, dan penyediaan air, kerja
sama  kini  mencakup  pengembangan  SDM,  ketenagakerjaan,
pendidikan,  serta  sektor  kesehatan  dan  medis.
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Penanganan  Banjir  Bandung  Butuh  Kolaborasi
Multisektor
Prolite – Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung, A. Koswara menilai,
penanganan banjir di Kota Bandung tidak bisa dilakukan secara
parsial,  melainkan  harus  terintegrasi  dari  hulu  ke  hilir
dengan melibatkan berbagai pihak.

Menurutnya, Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung sudah menerapkan
konsep  tersebut,  tetapi  tantangan  terbesar  adalah  menjaga
konsistensi dan keberlanjutan program.

“Saya  kira  apa  yang  dilakukan  oleh  Pemkot  Bandung  sudah
mengakomodir  konsep  itu,  tinggal  konsistensinya.  Apakah
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keberlanjutan  dari  program-program  ini  bisa  dilakukan  atau
tidak?” ujar Koswara, di sela-sela peresmian Kolam Retensi
Pasar Gedebage, Rabu 5 Februari 2025.

dok Pemkot Bandung

Berbagai langkah yang telah diambil oleh Pemkot melalui Dinas
Sumber Daya Air dan Bina Marga (DSDABM) telah menunjukkan
hasil positif. Genangan banjir di sejumlah titik yang awalnya
berjumlah 68 lokasi kini telah berkurang menjadi 6 lokasi.

Koswara mengatakan, koordinasi dengan daerah sekitar, terutama
Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat terkait dengan
penanganan di hulu yakni di wilayah Bandung Utara merupakan
hal yang penting.

“Kalau di hulu makin kritis, upaya di hilir akan sia-sia.
Makanya kita harus menguatkan kolaborasi dengan kabupaten/kota
sekitar, serta memperkuat kebijakan perlindungan lingkungan,
khususnya di Bandung Utara,” tegasnya.

Sementara  itu,  Anggota  DPRD  Kota  Bandung,  Andri  Rusmawan,
mengapresiasi  kerja  keras  Pemkot  Bandung  dan  DSDABM  dalam
menangani banjir.

“Siang malam mereka terus memikirkan solusi. Saya juga melihat
sendiri  progresnya  selalu  ada,  meskipun  belum  sepenuhnya
selesai,” ungkap Andri.

Ia menegaskan, penyelesaian banjir di Bandung, khususnya di
Gedebage, tidak hanya menjadi tanggung jawab Pemkot Bandung,
tetapi juga membutuhkan kerja sama dengan Kabupaten Bandung
dan Pemerintah Provinsi Jawa Barat.

“Ketika ada rencana membuat sodetan untuk mengalirkan air ke
Gedebage, malah terjadi perdebatan dengan Kabupaten Bandung.
Ke depan, ego sektoral ini harus dihilangkan. Permasalahan
banjir adalah masalah kita bersama,” tuturnya.



Selain pembangunan kolam retensi dan infrastruktur pengendali
banjir, Andri menekankan perlunya kebijakan tata kelola air
yang terencana dengan baik.

“Wali Kota dan Wakil Wali Kota terpilih nanti harus memiliki
‘blueprint’ kebijakan yang jelas tentang aliran air dari hulu
ke hilir,” ujarnya.

Kolam Retensi Pasar Gedebage
Diresmikan,  Bantu  Kurangi
Potensi Banjir
Category: Daerah
8 Februari 2025
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Kolam  Retensi  Pasar  Gedebage  Diresmikan,  Bantu
Kurangi Potensi Banjir
Prolite – Pj Wali Kota Bandung, A. Koswara meresmikan Kolam
Retensi  Pasar  Gedebage  sebagai  langkah  strategis  dalam
mengurangi potensi banjir di kawasan Gedebage dan sekitarnya,
Rabu 5 Februari 2025.

Kolam Retensi Pasar Gedebage menjadi kolam retensi ke-14 yang
dibangun  Pemkot  Bandung.  Berada  di  bawah  jaringan  Saluran
Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET), kolam ini memiliki luas
meter persegi dengan volume tampungan mencapai meter kubik.

Dilengkapi dengan dua pompa berkekuatan total 300 liter per
detik,  kolam  ini  berfungsi  menampung  sementara  air  hujan
sebelum dipompa ke sungai.

Pj Wali Kota Bandung, A. Koswara mengatakan, penanganan banjir
harus  dilakukan  secara  terpadu,  melibatkan  berbagai  sektor
dari hulu ke hilir.

dok Pemkot Bandung

“Apa yang dilakukan Pemkot Bandung sudah mengakomodasi konsep
ini. Tinggal bagaimana konsistensi dan keberlanjutannya. Masih
ada meter kubik air dari Sub DAS Cinambo yang belum terkelola,
tetapi  kita  bisa  melihat  dampak  positifnya,  seperti  waktu
surutnya genangan yang kini lebih cepat,” jelasnya.

Koswara mengatakan, kolaborasi dengan Kabupaten Bandung dan
wilayah lain dalam upaya penanganan banjir sangat penting.
Menurutnya,  penanganan  banjir  harus  dilakukan  bersama  dan
lintas sektor.

“Jika di hulu kondisi kritis, upaya di hilir akan sia-sia.
Oleh karena itu, koordinasi antar daerah menjadi kunci utama
dalam penyelesaian masalah ini,” tambahnya.

Saat  ini,  jumlah  titik  genangan  di  Kota  Bandung  yang



sebelumnya mencapai 68 kini tinggal 6 titik. Pemkot Bandung
juga berencana membangun tiga kolam retensi tambahan dalam
waktu dekat untuk semakin mengurangi risiko banjir.

“Kami  berharap  kolam  retensi  ini  dapat  memberikan  manfaat
nyata bagi warga Gedebage dan sekitarnya, serta menjadi bagian
dari solusi jangka panjang dalam pengendalian banjir di Kota
Bandung,” ujarnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga
(DSDABM)  Kota  Bandung,  Didi  Ruswandi  mengungkapkan,
pembangunan kolam ini merupakan bagian dari strategi besar
pengendalian banjir di kawasan Gedebage.

“Gedebage adalah wilayah yang fenomenal dalam urusan banjir.
Dengan tambahan kolam retensi ini, genangan air di Sub DAS
Cinambo dapat berkurang, meskipun masih ada meter kubik air
yang perlu dikelola lebih lanjut,” katanya.

Selain pembangunan kolam retensi di hilir, konservasi di hulu
juga penting agar air hujan tidak langsung mengalir ke wilayah
hilir.

“Kami  sudah  memasukkan  rencana  pembangunan  area  konservasi
untuk menahan air hujan di lembah sebelum turun ke pemukiman.
Ini merupakan langkah jangka panjang untuk mengurangi risiko
banjir,” jelasnya.

Pemkot Bandung Siap Terbitkan
Instruksi Wali Kota Efisiensi
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Pemkot Bandung Siap Terbitkan Instruksi Wali Kota
Efisiensi Anggaran
Prolite  –  Penjabat  (Pj)  Wali  Kota  Bandung,  A.  Koswara
mengatakan, saat ini Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung segera
menerbitkan  Instruksi  Wali  Kota  (Inwal)  sebagai  pedoman
efisiensi anggaran.

Hal ini sebagai langkah menindaklanjuti terbitnya Instruksi
Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja
dalam Pelaksanaan APBN dan APBD Tahun 2025,

“Untuk intruksi kepada OPD sudah kita buatkan sesuai Intruksi
Presiden  nanti  mekanismenya  sudah  ada  panduan  juknis
kemendagri,”  ujar  Koswara,  Rabu  5  Februari  2025.
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Sebagai  langkah  awal,  Pemkot  Bandung  telah  mengevaluasi
belanja daerah sejak Desember 2024. Dalam proses review APBD
2025, Pemkot Bandung akan memastikan efisiensi di berbagai pos
anggaran tanpa mengganggu layanan publik yang esensial.

“Selanjutnya  akan  dilakukan  pembahansan  teknis  mengubah
anggaran dengan dewan akan dilakukan bersama,” ungkapnya.

Ia berharap, penerbitan Inwal ini akan memperkuat upaya Pemkot
Bandung  dalam  mewujudkan  anggaran  yang  lebih  efektif  dan
efisien, sejalan dengan arahan Presiden serta regulasi yang
ada.

Sebagai  informasi,  Presiden  Prabowo  Subianto  menerbitkan
Inpres tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan
APBD  tahun  anggaran  2025.  Prabowo  meminta  agar  kegiatan
bersifat seremonial hingga seminar dibatasi.

Instruksi itu tertuang dalam Inpres Nomor 1 Tahun 2025 yang
diteken 22 Januari 2025. Ada tujuh poin instruksi Prabowo
dalam rangka efisiensi anggaran itu.

Arahan Prabowo membatasi kegiatan seremonial termaktub dalam
poin  keempat.  Instruksi  ini  diperuntukkan  bagi  gubernur,
bupati, hingga wali kota.

Kebun  Binatang  Bandung
Disegel,  Pemkot  Pastikan
Karyawan  tak  Kehilangan
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Kebun Binatang Bandung Disegel, Pemkot Pastikan
Karyawan tak Kehilangan Pekerjaan
Prolite – Kejaksaan Tinggi Jawa Barat (Kejati Jabar) telah
menyegel terhadap lahan Kebun Binatang Bandung (Bandung Zoo)
setelah mendapat surat penetapan sita dari Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) Bandung.

Terkait hal ini, Pemkot Bandung memastikan tidak ada pemutusan
hubungan kerja (PHK) bagi para karyawan yang telah bekerja di
sana.

Pj Wali Kota Bandung, A. Koswara menegaskan, yang mengalami
perubahan  hanya  pihak  pengelola,  sedangkan  karyawan  tetap
bekerja seperti biasa.

https://prolitenews.com/kebun-binatang-bandung-disegel/


dok Pemkot Bandung

“Kalau pengelola ini kan badan usahanya atau pengelolanya yang
diganti,  kalau  karyawan  masih  yang  lama,  tidak  ada  yang
diganti. Masalahnya hanya pada badan pengelola, apakah tetap
berbentuk badan usaha atau yayasan. Kalau mau ganti, kami
serahkan  kepada  persatuan  Kebun  Binatang  untuk  menyeleksi
pengelola yang baru,” ujar Koswara, di sela-sela peresmian
Kolam Retensi Pasar Gedebage, Rabu 5 Februari 2025.

Sebelumnya,  Asisten  Pidana  Khusus  Kejati  Jabar,  Dwi  Agus
Afrianto mengungkapkan, penyegelan dilakukan pada pekan lalu.
Penyitaan  ini  mencakup  enam  titik  aset  milik  Yayasan
Margasatwa, termasuk kantor operasional, gedung, dan gudang.

dok Pemkot Bandung

Dwi memastikan, seluruh karyawan serta satwa di Bandung Zoo
tetap dalam kondisi prima dan beraktivitas seperti biasa.

“Kita pastikan baik karyawan maupun satwa tetap dalam kondisi
baik.  Sampai  nanti  ada  pihak  ketiga  yang  ditunjuk  untuk
mengoperasikan kebun binatang ini,” kata Dwi di kantornya,
Selasa 4 Februari 2025.

Meskipun  sudah  dilakukan  penyegelan,  Kejati  Jabar  tetap
mengizinkan  operasional  Kebun  Binatang  Bandung  agar  tidak
menimbulkan dampak sosial bagi karyawan maupun satwa yang ada
di sana.

Kejati juga mengusulkan agar ke depan Bandung Zoo dikelola
oleh  pihak  ketiga  yang  lebih  kompeten,  mengingat  beberapa
pengurus  yayasan  saat  ini  tengah  menghadapi  dugaan  tindak
pidana korupsi.

Seperti diketahui, Kejati Jabar telah menahan dua tersangka,
Sri Devi (S) dan Raden Bisa Bratakusuma (RBB), dalam kasus



dugaan penguasaan lahan Kebun Binatang Bandung secara ilegal.
Keduanya  diduga  tidak  pernah  menyetorkan  keuntungan  dari
pengelolaan kebun binatang ke kas daerah Pemkot Bandung.

Lahan Kebun Binatang Bandung yang berlokasi di Jalan Kebun
Binatang Nomor 6 dengan luas meter persegi dan di Jalan Kebun
Binatang Nomor 4 seluas 285 meter persegi merupakan Barang
Milik Daerah (BMD) Pemerintah Kota Bandung.

Resmikan Kantor Kelurahan dan
Kecamatan,  Pj  Wali  Kota
Bandung:  Pelayanan  Harus
Lebih Prima
Category: Daerah
8 Februari 2025
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Resmikan Kantor Kelurahan dan Kecamatan, Pj Wali
Kota Bandung: Pelayanan Harus Lebih Prima
Prolite – Penjabat Wali Kota Bandung, A. Koswara meresmikan
sejumlah kantor pelayanan publik di kewilayahan tahun anggaran
2024  ini  terdiri  dari  2  kantor  kecamatan  dan  8  kantor
kelurahan. Harapannya, pelayanan publik bisa semakin prima.

“Skala Kota Bandung ini, keberadaan camat dan lurah sangat
penting.  Untuk  pelayanan  itu  harus  mempunyai  infrastruktur
pemerintahan yang layak. Ini bukti keseriusan kita memberikan
pelayanan,” ujar Koswara pada acara persemian kantor kelurahan
dan  kecamatan,  di  Kantor  Kecamatan  Batununggal,  Selasa  4
Februari 2025.

Ia  mengungkapkan,  kemudahan  akses  layanan  menjadi  penting,
dengan  hadirnya  kantor  pelayanan  di  kewilayahan  yang
representatif  diupayakan  lebih  cepat  dan  nyaman.

“Kemudahan  akses  terhadap  layanan  itu  menjadi  penting.
Sehingga ke depannya untuk bangunan pemerintahan itu disiapkan



oleh satu instansi, sehingga konsultan yang sama, contohnya
desain mencerminkan Kota Bandung,” beber Koswara.

Di  tempat  yang  sama,  Asisten  Pemerintahan  dan  Kesra  Kota
Bandung, Asep Saeful Gufron menyampaikan, pada anggaran tahun
2024 sebanyak 12 kantor kelurahan dan kecamatan.

“Dari 151 kelurahan masih ada PR sekitar 30 kantor kelurahan
yang harus di renovasi. Ini untuk lebih representatif sebagai
kantor pelayanan bagi masyarakat,” ungkapnya.

Asep menambahkan, adapun maksud dan tujuan pembangunan gedung
kantor  kecamatan  dan  kelurahan  yang  saat  ini  dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat antara lain
lebih  cepat,  mudah,  gratis  nyaman  dan  menyenangkan  bagi
masyarakat.

“Kantor  kecamatan  dan  kelurahan  merupakan  etalase  Pemkot
Bandung, maka dengan adanya kantor yang lebih baik diharapkan
dapat memberikan semangat dan motivasi bagi seluruh aparat
dikewilayahan  dalam  melaksanakan  tugas  dan  fungsinya  di
kewilayahan,” tandasnya.

dok Pemkot Bandung

Berikut kantor kecamatan dan kelurahan yang diresmikan:

Kantor Kecamatan:

1. Gedung Kantor Kecamatan Batununggal
(luas bangunan ,9 meter persegi, luas tanah meter persegi, 3
lantai)

2. Gedung Kantor Kecamatan Sukajadi
(luas bangunan 877,2 meter persegi, luas tanah meter persegi,
3 lantai)

Kantor Kelurahan:
1. Gedung Kantor Kelurahan Cigending, Kecamatan Ujungberung



(luas  bangunan  453  meter  persegi,  luas  tanah  977  meter
persegi, 2 lantai)

Gedung  Kantor  Kelurahan  Cigondewah  Rahayu,  Kecamatan2.
Bandung Kulon
(luas bangunan 350 meter persegi, luas tanah 500 meter
persegi, 2 lantai)
Gedung Kantor Kelurahan Cicaheum Kecamatan Kiaracondong3.
(luas bangunan 401 meter persegi, luas tanah 225 meter
persegi, 3 lantai)
Gedung Kantor Kelurahan Cihapit, Kecamatan Bandung Wetan4.
(Luas bangunan 508 meter persegi, luas tanah 735 meter
persegi, 2 lantai)
Gedung Kantor Kelurahan Cibaduyut, kecamatan Bojongloa5.
Kidul
(Luas bangunan 362 meter persegi, luas tanah 610 meter
persegi, 2 lantai)
Gedung  Kantor  Kelurahan  Kebon  Jeruk  Kecamatan  Andir6.
(Luas  bangunan  524  meter  persegi,  luas  tanah  meter
persegi, 2 lantai)
Gedung Kantor Kelurahan Ciumbuleuit, Kecamatan Cidadap7.
(Luas bangunan 414, 2 meter persegi, luas tanah 907
meter persegi, 2 lantai)
Gedung  Kantor  Kelurahan  Babakan  Tarogong,  Kecamatan8.
Bojongloa Kaler
(Luas bangunan 379 meter persegi, luas tanah 433 meter
persegi, 2 lantai).

 

Pemerintah  Kota  Bandung

https://prolitenews.com/pemerintah-kota-bandung-tegaskan/


Tegaskan  Tidak  Pernah
Keluarkan  Rekomendasi  Ucapan
Selamat untuk Wali Kota dan
Wakil Wali Kota Terpilih
Category: Daerah
8 Februari 2025

Pemerintah  Kota  Bandung  Tegaskan  Tidak  Pernah
Keluarkan Rekomendasi Ucapan Selamat untuk Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Terpilih
Pemkot  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung  tidak  pernah
mengeluarkan imbauan atau rekomendasi kepada vendor terkait
ucapan selamat kepada Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bandung
terpilih dalam bentuk apa pun.

Penegasan  ini  disampaikan  menyusul  beredarnya  surat  yang
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mengatasnamakan salah satu vendor, yang meminta dukungan para
pelaku UMKM untuk ikut serta dalam acara pelantikan Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Bandung.

Pemkot Bandung memastikan hal tersebut tidak benar dan surat
tersebut tidak dikeluarkan oleh Pemkot Bandung.

“Kami ingin mengklarifikasi bahwa Pemkot Bandung tidak pernah
mengeluarkan surat atau rekomendasi kepada vendor mana pun
terkait ucapan selamat kepada Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Bandung terpilih. Informasi yang beredar saat ini tidak benar
dan  tidak  dapat  dipertanggungjawabkan,”  tegas  Kepala  Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Bandung, Yayan A. Brilyana,
Selasa, 4 Februari 2025.

Tak hanya itu, Pemkot Bandung juga tak meminta sponsorsip
terkait ucapan selamat untuk Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Bandubg terpilih.

Untuk itu, Yayan mengimbau masyarakat untuk berhati-hati dan
tidak mengindahkan surat tersebut.

Jika  ada  pihak  yang  merasa  dirugikan  atau  menerima  surat
serupa, diharapkan segera melaporkannya ke Pemkot Bandung agar
dapat ditindaklanjuti sesuai aturan yang berlaku.

“Surat yang beredar dipastikan hoaks, dan masyarakat diminta
untuk tetap waspada terhadap informasi palsu,”  tegas Yayan.

Warga  Apresiasi  Penataan
Kolong  Jembatan  Pasupati,
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Dari  Ruang  Kumuh  Jadi  Area
Kreatif
Category: Daerah
8 Februari 2025

Warga Apresiasi Penataan Kolong Jembatan Pasupati,
Dari Ruang Kumuh Jadi Area Kreatif
Prolite – Warga Kota Bandung menyambut positif perubahan wajah
kolong Jembatan Pasupati yang kini lebih tertata dan berfungsi
sebagai ruang publik kreatif.

Area yang sebelumnya dikenal sebagai tempat kumuh dan rawan
kini telah berubah menjadi kawasan yang nyaman dan estetik,
memberikan manfaat bagi masyarakat.

Penataan  oleh  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung  meliputi
pembersihan  area,  pembangunan  beberapa  fasilitas  publik,
penambahan mural seni, serta pencahayaan yang lebih baik.
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Tak hanya itu, ruang ini juga kini menjadi tempat berkumpul
bagi  komunitas  kreatif,  seniman,  dan  masyarakat  umum  yang
turut menghidupkan suasana.

dok Pemkot Bandung

“Saya sangat senang dengan perubahan ini. Dulu tempat ini
gelap dan kotor, tapi sekarang lebih terang dan nyaman. Anak-
anak juga bisa bermain di sini tanpa rasa khawatir,” ujar
warga sekitar, Dedi (45), Minggu, 2 Februari 2025.

Senada dilontarkan Sinta, seorang mahasiswa. Ia menilai, area
ini menjadi daya tarik baru bagi anak muda.

“Sekarang ada banyak mural keren dan tempat duduk yang nyaman.
Saya  sering  ke  sini  untuk  ngobrol  atau  sekadar  menikmati
suasana,” katanya.

Sebelumnya,  Pj  Wali  Kota  Bandung,  A.  Koswara  menjelaskan,
revitalisasi  kolong  Pasupati  merupakan  bagian  dari  upaya
memperbanyak ruang publik yang ramah dan inklusif.

“Kami ingin menjadikan tempat ini sebagai ruang terbuka yang
bermanfaat  bagi  semua  kalangan.  Mulai  dari  masyarakat,
komunitas  seni,  hingga  UMKM.  Ini  adalah  bagian  dari  visi
Bandung yang lebih nyaman dan berdaya,” ujarnya.

Penataan kolong Jembatan Pasupati ini juga mendapat apresiasi
dari komunitas seni dan budaya di Bandung.

Sejumlah komunitas berharap program serupa dapat diperluas ke
wilayah lain yang masih membutuhkan revitalisasi.

Dengan transformasi ini, kolong Jembatan Pasupati bukan lagi
sekadar jalan layang, tetapi juga ikon baru kreativitas dan
kebersamaan warga Kota Bandung.



TPST  Tegallega  Ubah  Sampah
Jadi  Bahan  Bakar  Industri
Semen
Category: Bisnis
8 Februari 2025

TPST  Tegallega  Ubah  Sampah  Jadi  Bahan  Bakar
Industri Semen
Prolite – Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Tegallega
kini berperan penting dalam mengurangi volume sampah di Kota
Bandung. Tempat ini dapat mengolah hingga 25 ton sampah per
hari menjadi bahan bakar alternatif bagi industri semen.

Fasilitas ini dirancang khusus untuk menangani sampah organik,
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seperti dedaunan dari taman dan sapuan jalan, sebagai bagian
dari upaya mengurangi ketergantungan pada Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Sarimukti.

dok Pemkot Bandung

Di TPST Tegallega, sampah melalui berbagai proses pengolahan,
yakni:

Pemilahan Awal (Turbo Separator)1.
Sampah yang masuk akan melewati mesin turbo separator.
Mesin ini berfungsi untuk memisahkan sampah organik dan
anorganik.
Pemindahan ke Mesin Pencacah (Screw Conveyor Feeder)2.
Setelah dipilah, sampah masuk ke mesin screw conveyor
feeder. Mesin ini menyalurkan sampah ke mesin pencacah
(shredder).
Pencacahan Sampah Anorganik (Crusher)3.
Sampah anorganik yang sudah dipilah ditempatkan di atas
conveyor feeder. Selanjutnya, sampah disalurkan ke mesin
crusher, yang berfungsi untuk mencacah sampah menjadi
ukuran lebih kecil.
Pencacahan Sampah Organik (Mesin Pencacah Halus)4.
Sampah organik daun dan material sejenis akan dicacah
menggunakan  mesin  pencacah  halus.  Setelah  pencacahan,
sampah organik akan masuk ke mesin rotary dryer untuk
diproses lebih lanjut.
Pengeringan Sampah Organik (Rotary Dryer)5.
Sampah  organik  yang  sudah  dicacah  akan  dikeringkan
menggunakan  rotary  dryer.  Mesin  ini  berfungsi  untuk
mengurangi kadar air dalam sampah organik daun. Sampah
yang sudah dikeringkan digunakan sebagai bahan campuran
RDF (Refuse Derived Fuel).
Sampah Anorganik Melalui Proses Vacuum dan Blower6.
Sampah  anorganik  akan  dikurangi  kadar  airnya  dan
disalurkan ke mesin berikutnya yakni stage pemilah.
Stage Pemilah7.



Pada  proses  ini  akan  ditemukan  kumpulan  sampah  yang
telah melalui proses screw conveyor feeder, crusher dan
blower.  Selanjutnya  disalurkan  melalui  mesin  fine
crusher dengan ukuran di bawah 5 cm. Sampai akhirnya
masuk ke dalam mesin pencetak ball atau ball press.

Produk  akhirnya  berupa  bahan  bakar  alternatif  yang  ramah
lingkungan untuk industri semen, menggantikan penggunaan bahan
bakar fosil.

Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung, A. Koswara mengatakan, TPST
Tegallega memiliki peran strategis dalam mendukung pengelolaan
sampah di Kota Bandung.

“Kami  melihat  proses  pendampingan  dan  operasional  TPST
Tegallega. Saat ini kapasitasnya mencapai 22 hingga 25 ton per
hari. Produk akhirnya digunakan sebagai bahan bakar industri
semen,” ujarnya.

Koswara  menyebut  pentingnya  pemilahan  sampah  sejak  dari
sumber. Jika sampah sudah dipilah dari rumah tangga, maka
prosesnya akan lebih efisien.

“Namun, saat ini sampah dari sumber masih harus dipilah ulang
di TPS sebelum dikirim ke TPST Tegallega. Ini menambah beban
kerja dua kali,” katanya.

Koswara menilai, peran masyarakat dalam memilah sampah sangat
krusial  untuk  meningkatkan  efisiensi  dan  keberhasilan
pengelolaan sampah kota. Untuk itu, mengajak masyarakat untuk
lebih sadar dalam memilah sampah sejak dari rumah.

“Mari  kita  mulai  dari  diri  sendiri  untuk  memilah  sampah.
Dengan begitu, kita turut mendukung keberlanjutan lingkungan
Kota Bandung,” ujarnya.


